BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan

Berdasarkan hasil uji korelasi, ditemukan nilai korelasi sebesar r=0,534
dengan nilai p=<0,001, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel kebahagiaan dan variabel grit pada mahasiswa tahun pertama yang
sedang merantau di Pulau Jawa. Hal ini menandakan bahwa hipotesis penelitian
diterima. Berdasarkan koefisien korelasi yang diperoleh, hubungan variabel
kebahagiaan dengan variabel grit bersifat positif, yang artinya adalah semakin
tinggi tingkat grit yang dimiliki oleh mahasiswa rantau maka akan semakin tinggi
juga tingkat kebahagiaan mereka, begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat
grit yang dimiliki oleh mahasiswa rantau maka semakin rendah juga tingkat
kebahagiaan mereka.

Data tabulasi silang pada tabel 4.9 juga mendukung adanya hubungan
positif dalam hipotesis penelitian ini. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat
bahwa penyebaran data pada variabel grit berjalan selaras dengan penyebaran data
pada variabel kebahagiaan, dimana pada tingkat kebahagiaan yang sangat tinggi
atau tinggi, tingkat grit juga sangat tinggi atau tinggi. Begitu juga sebaliknya,
pada tingkat kebahagiaan yang sedang atau rendah, tingkat grit yang dimiliki juga
relatif sedang atau rendah.

Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian dari Kwon (2021) yang
berjudul “Are Gritty People Happier than Others?: Evidence from the United
States and South Korea” yang dilakukan kepada 1.008 orang dari Amerika
Serikat dan Korea Selatan. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa orang-
orang dengan grit yang baik dibandingkan yang memiliki grit yang kurang
cenderung lebih bahagia, terdapat hubungan positif antara grit dan kebahagiaan.
Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa dimensi grit, yakni perseverance of
effort memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kebahagiaan
seseorang. Ketika seseorang konsisten dan sungguh-sungguh dalam mengejar

tujuan mereka, maka hal tersebut dapat mempengaruhi kebahagiaan mereka.
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Sama hal nya dengan penelitian ini, ketika mahasiswa tahun pertama yang
sedang merantau memiliki grit yang tinggi, ditunjukkan dengan adanya ketekunan
usaha yang tinggi dalam diri mereka (perseverance of effort) untuk berhasil dalam
kuliah, maka mereka akan konsisten dan bersungguh-sungguh dalam mengejar
tujuan mereka. Mahasiswa dengan grit yang tinggi akan cenderung tetap bertahan
dengan tekadnya meskipun mereka dihadapkan dengan berbagai macam tantangan
(tantangan menjadi mahasiswa baru sekaligus tantangan menjadi mahasiswa
rantau). Hal ini yang kemudian dapat mempengaruhi kebahagiaan mereka. Seperti
yang dikatakan oleh Hills & Argyle (dalam Augustiya et al., 2020), bahwa ketika
individu berhasil menyelesaikan hal-hal yang diinginkannya, maka hal tersebut
akan memunculkan rasa puas akan hidup, yang nantinya akan berujung kepada
kebahagiaan.

Selain itu, terdapat juga penelitian dari Khan dan Khan (2017), yang
berjudul “Grit, happiness and life satisfaction among professionals: a
correlational study” yang dilakukan terhadap 100 orang profesional, dimana 20
orang merupakan dokter, 20 orang pengacara, 20 orang insinyur, 20 orang bankir,
dan 20 orang lainnya adalah dosen. Dalam penelitian tersebut, mereka
menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara grit dan kebahagiaan,
dimana ketika seseorang memiliki grit yang tinggi maka mereka akan lebih
bahagia, sehingga dapat dikatakan bahwa grit mempengaruhi kebahagiaan dalam
cara yang positif. Selain itu, dalam penelitian tersebut juga ditemukan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara grit dengan kepuasan hidup. Para subjek
dalam penelitian tersebut cenderung konsisten dalam mencapai tujuan jangka
panjang mereka, sehingga hal tersebut membuat mereka merasa puas dengan
hidupnya karena telah bekerja keras dan mempunyai tekad dalam mencapai tujuan
mereka.

Hal ini juga terjadi dalam penelitian ini, bahwa ketika individu memiliki
grit yang tinggi, maka mereka akan mempunyai tekad yang kuat dan akan terus
berusaha untuk mempertahankan dan mencapai tujuan jauh mereka. Ketika
individu berhasil dalam mencapai tujuan mereka (tujuan-tujuan rendah), maka hal

itu dapat menimbulkan rasa puas terhadap diri mereka. Sama seperti yang sudah
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dikatakan oleh Hills & Argyle, bahwa ketika seseorang berhasil menyelesaikan
hal-hal yang diinginkannya, maka mereka akan merasa puas terhadap dirinya
sendiri. Ketika seseorang merasa puas terhadap dirinya, maka mereka akan
memiliki pandangan yang positif terhadap hidupnya, yang nantinya juga akan
menimbulkan rasa gembira, serta kesejahteraan, hingga akhirnya harga diri
mereka juga ikut meningkat, dimana hal-hal tersebut merupakan aspek-aspek dari
kebahagiaan.

Terdapat juga penelitian dari Rosyadi dan Laksmiwati (2018) yang
berjudul “Hubungan Antara Grit dan Subjective Well-Being Pada Mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya Angkatan 2017” yang dilakukan terhadap 128 orang
mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2017, yang terdiri
dari 27 orang laki-laki dan 101 orang perempuan yang memiliki rata-rata usia
18,7 tahun. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara grit dan subjective well-being dengan koefisien korelasi sebesar 0,500.
Berdasarkan nilai korelasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa besar hubungan
berada pada tingkat menengah, yang berarti hubungan antar variabel tidak terlalu
kuat tetapi juga tidak terlalu lemah. Dalam penelitian tersebut, dikatakan bahwa
grit merupakan salah satu sifat yang ada dalam kepribadian individu, dimana grit
dapat menunjang kepuasan dan kebahagiaan individu terhadap dirinya sendiri.
Ketika mahasiswa memiliki grit yang tinggi, maka mereka akan lebih rajin dalam
menjalani perkuliahan, lebih bersemangat dan memiliki passion dalam belajar,
serta menampilkan perilaku-perilaku lain yang selaras dengan tujuan tersebut. Hal
ini kemudian mempengaruhi subjective well-being, menimbulkan perasaan positif
dan puas dalam diri mahasiswa.

Sama halnya dengan penelitian sebelumnya, keterkaitan antara grit dengan
kebahagiaan juga ditemukan dalam penelitian ini. Pada mahasiswa rantau, terlebih
mereka yang sedang menjalani tahun pertama dalam perkuliahan. Grit yang tinggi
ditampakkan dari sikap dan perilaku yang konsisten dalam mempertahankan
tujuan untuk berkuliah di tempat perantauan yang menjadi pilihannya. Mereka
juga cenderung lebih tekun dan bersemangat dalam menjalankan dan

menyelesaikan perkuliahan mereka. Hal ini dikarenakan dalam tujuan mereka
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untuk menjalani perkuliahan di tempat perantauan tersebut, tentunya mereka akan
memiliki tujuan-tujuan kecil lainnya sebagai langkah agar tujuan utama mereka
dapat tercapai. Pencapaian tujuan ini yang kemudian meningkatkan kebahagiaan
individu. Kebahagiaan dirasakan karena tercapainya tujuan-tujuan kecil yang
memberinya rasa otonomi dan kontrol diri pada diri individu, sehingga nantinya
mereka akan merasa puas terhadap dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil uji korelasi, ditemukan bahwa grit berpengaruh sebesar
25% terhadap kebahagiaan, sehingga masih terdapat 75% faktor-faktor lain yang
mungkin mempengaruhi kebahagiaan mahasiswa tahun pertama yang sedang
merantau, seperti dukungan sosial dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan
kampus (student engagement). Hal ini dikatakan oleh Melisa (2020) dalam
penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan
Kebahagiaan Pada Mahasiswa Rantau Di Universitas Islam Riau” yang
menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kebahagiaan
dengan dukungan sosial pada mahasiswa rantau di Universitas Islam Riau. Selain
itu terdapat juga penelitian dari Mafaza dan kawan-kawan (2021) yang berjudul
“Kebahagiaan Mahasiswa Ditinjau dari Optimisme dan Student Engagement”,
dimana mereka menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan pada variabel kebahagiaan dan student engagement. Di dalam
kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti, banyak dari mahasiswa tahun
pertama yang sedang merantau menjawab bahwa kegiatan mereka selain berkuliah
adalah mengikuti organisasi, yaitu sebanyak 53 orang subjek dengan persentase
sebesar 36,6%.

Terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti
dalam melakukan penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut :

a. Karena penyebaran kuesioner dilakukan secara online, pengisian kuesioner
dilakukan secara mandiri oleh subjek sehingga ada kemungkinan subjek
kurang paham dengan pertanyaan kuesioner tetapi tidak bisa menanyakan
hal tersebut kepada peneliti. Kondisi ini mungkin mempengaruhi hasil

penelitian.
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b. Teknik sampling yang digunakan adalah insidental sehingga kurang
representatif mewakili populasi penelitian. Peneliti tidak bisa melibatkan
mahasiswa rantau dari berbagai pelosok Indonesia sehingga generalisasi
hasil penelitian cenderung terbatas.

c. Beberapa subjek tidak memberikan respons dalam pengambilan data yang
mengakibatkan durasi waktu penelitian menjadi lebih panjang dari yang
direncanakan oleh peneliti dan jumlah subjek penelitian menjadi lebih

sedikit dari yang diharapkan.

5.2. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan positif yang
signifikan antara variabel kebahagiaan dan grit dengan nilai r sebesar 0,534 dan p
sebesar = 0,000 (p < 0,05). Hubungan yang positif ini berarti semakin tinggi grit
yang dimiliki oleh mahasiswa rantau maka akan semakin tinggi juga
kebahagiaannya. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah grit mahasiswa rantau,

maka akan semakin rendah juga kebahagiaan mereka.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan antara lain adalah sebagai berikut :

a. Bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa rantau. Setelah melihat hasil
penelitian yang menunjukkan terdapat hubungan positif antara grit dengan
kebahagiaan pada mahasiswa rantau, diharapkan para mahasiswa rantau
tergerak untuk mengembangkan grit yang mereka miliki dengan mengingat
terus akan tujuan panjang yang mereka miliki (cita-cita selesai kuliah) dan
menggunakan strategi untuk mencapai tujuan jangka pendek (bisa lulus
dengan nilai baik untuk mata kuliah yang sedang dijalani) agar membuat
mereka merasa memiliki otonomi atau kontrol atas hidupnya. Dengan grit
yang semakin berkembang, diharapkan hal ini akan memunculkan perasaan

puas dan emosi positif (dalam hal ini kebahagiaan).
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b. Bagi orang tua, diharapkan agar orang tua dapat lebih memperhatikan dan
mendukung anak-anak mereka, khususnya yang merantau sehingga
mahasiswa semakin termotivasi untuk membangun tujuan jangka panjang
dalam hidupnya. Hal ini dilakukan dengan memberikan dukungan dan
motivasi yang cukup kepada anak dan sering melakukan komunikasi dan
diskusi dengan anak.

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan kerja sama dengan berbagai
universitas untuk mendapatkan akses ke mahasiswa-mahasiswa rantau dan
dapat menemukan lebih banyak subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria
partisipan penelitian. Hal ini dilakukan agar subjek penelitian tersebar merata
dan dapat mewakili populasiDalam penelitian selanjutnya bisa ditambahkan
variabel-variabel lain yang belum diperhitungkan dalam penelitian ini seperti
dukungan sosial dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan kampus (student
engagement)

d. Bagi universitas, diharapkan dapat mengadakan kegiatan-kegiatan seperti
seminar atau pelatihan yang dapat meningkatkan grit mahasiswa tahun
pertama yang merantau, sehingga nantinya dapat membantu mahasiswa untuk
secara konsisten mempertahankan tujuan mereka selama merantau dan
berkuliah, meningkatkan juga ketekunan dalam mencapai tujuan tersebut.
Dengan meningkatnya grit, diharapkan akan berdampak pada kebahagiaan

mahasiswa perantau.
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